BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Masyarakat
Jumlah penduduk Kota Jakarta Utara tahun 2020 tercatat sebanyak 1.827.731 jiwa dengan laju pertumbuhan sebesar 0,008 persen. Angka ini merupakan hasil proyeksi penduduk kondisi pertengahan tahun 2020. Penduduk Kota Jakarta Utara mempunyai sex ratio sebesar 102,39 dengan penduduk laki-laki sebanyak 1.137.873 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 1.112.714 jiwa. Kota Jakarta Utara memiliki kepadatan penduduk yang tinggi dimana kecamatan Cilincing merupakan kecamatan dengan penduduk paling banyak di Kota Jakarta Utara dengan kepadatan penduduk sebesar 13.287,25 per km2.
Berdasarkan data hasil SUSENAS tahun 2019, terjadi penurunan presentase penduduk miskin di Kota Adm. Jakarta Utara menjadi 5,04 persen. Sejalan dengan peningkatan garis kemiskinan Kota Jakarta Utara menjadi Rp 549.606,-, indeks kedalaman kemiskinan dan keparahan kemiskinannya juga mengalamin penurunan. Hal ini menandakan bahwa menurunnya persentase penduduk miskin diikuti dengan menyempitnya kesenjangan antar penduduk miskin dan berkurangnya jurang antara garis kemiskinan dengan pengeluaran penduduk miskin. Tingkat kemiskinan di Jakarta Utara, 2019 sebesar 5,04 % artinya, di antara 100 penduduk Jakarta Utara, ada 5 orang miskin (Statistik Daerah Kota Jakarta Utara, 2021).
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B. Hasil Penelitian  
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2022 di Kampung Sawah RT 010 RW 011 Semper Timur Cilincing, Jakarta Utara. Sampel penelitian ini adalah masyarakat umum sebanyak 50 responden yang telah menyetujui dan menandatangani informed concent sebagai persetujuan mengikuti penelitian. Pengumpulan data hasil penelitian ini dengan mengisi lembar kuesioner berjumlah 20 soal pertanyaan yaitu untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan masyarakat tentang pandemi Covid-19.
Hasil pengukuran pada penelitian ini adalah gamabaran tingkat pengetahuan masyarakat terhadap pandemi Covid-19 dengan menggunakan lembar kuesioner pilihan ganda. Jika masyarakat memilih jawaban benar akan diberikan skor 1, dan jika jawaban salah akan diberikan skor 0. Kriteria pada penelitian ini adalah >75%-100% berarti baik, 56%-75% berarti cukup dan <56% berarti kurang.                    
1. Analisa Univariate
Analisa univariate digunakan untuk menggambarkan kumpulan data yang berupa frekuensi, nilai dengan frekuensi terbanyak, nilai minimum dan nilai maksimum dari variabel penelitian. (Siyoto & Sodik, 2015). Tabel distribusi frekuensi responden penelitian ini dapat ditampilkan pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Hlk96511803]Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Masyarakat Kampung Sawah RT 010 RW 011 Semper Timur Cilincing, Jakarta Utara Berdasarkan Jenis Kelamin.
	No.
	Jenis Kelamin
	N
	Presentase

	1.
	Laki- laki
	33
	66%

	2.
	Perempuan
	17
	34%

	
	Total
	50
	100%



[bookmark: _Hlk96512208]Berdasarkan tabel 5.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah masyarakat Kampung Sawah RT 010 RW 011 Semper Timur Cilincing, Jakarta Utara di dapatkan hasil berdasarkan kategori jenis kelamin laki-laki sebanyak 33 responden (66%) dan jenis kelamin perempuan sebanyak 17 responden (34%) yang berarti bahwa jumlah masyarakat di Kampung Sawah RT 010 RW 011 Semper Timur Cilincing, Jakarta Utara lebih banyak responden masyarakat dalam kategori berjenis kelamin laki-laki.
Bila distribusi frekuensi responden tersebut ditampilkan dalam bentuk diagram batang adalah sebagai berikut:

Diagram 5.1 Jumlah Laki-laki dan Perempuan
Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir dapat diliat dalam tabel 5.2 di bawah:
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Masyarakat Kampung Sawah RT 010 RW 011 Semper Timur Cilincing, Jakarta Utara Berdasarkan Pendidikan Terakhir.

	
	No.
	Pendidikan Terakhir
	N
	Presentase

	1.
	SD
	10
	20%

	2.
	SMP
	12
	24%

	3.
	SMA
	28
	56%

	
	Total
	50
	100%



Berdasarkan tabel 5.2 diatas dapat diliat bahwa jumlah masyarakat Kampung Sawah RT 010 RW 011 Semper Timur Cilincing, Jakarta Utara di dapatkan hasil untuk kategori pendidikan terakhir SD sebanyak 10 responden (20%), pendidikan terakhir SMP sebanyak 12 responden (24%) dan pendidikan terakhir SMA sebanyak 28 responden (56%) yang berarti bahwa berdasarkan pendididkan terakhir lebih banyak responden masyarakat dalam kategori SMA.
Bila distribusi frekuensi responden tersebut ditampilkan dalam bentuk diagram batang adalah sebagai berikut:

Diagram 5.2 Pendidikan Terakhir SD, SMP dan SMA



2. Analisa Bivariate
Analisa bivariate digunakan untuk menganalisa hubungan antara variabel bebas jenis kelamin dan Pendidikan terakhir dengan variabel terikat pengetahuan tentang pendemi. Uji normalitas data variabel jenis kelamin tampak pada tabel dibawah ini:
Tabel 5.3 Uji Normalitas Data Variabel Jenis Kelamin	
Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnov(a)
	

	
	Statistic
	df
	Sig.
	
	
	

	test
	.125
	50
	.048
	
	
	

	jenis_kelamin
	.421
	50
	.000
	
	
	



Hasil data penelitian ini bila diuji dengan Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnova(a) menunjukkan bahwa nilai p-value adalah 0,000 (< 0,05) yang menunjukkan bahwa data bersifat tidak normal.
Tabel 5.4 Data Jumlah Tingkat Pengetahuan Tentang Pandemi Covid-19 pada Masyarakat Kampung Sawah RT 010 RW 011 Semper Timur Cilincing, Jakarta Utara.
	Pengetahuan
	N
	Presentase

	Baik
	16
	32%

	Cukup
	17
	34%

	Kurang
	17
	34%

	Total
	50
	100%




Berdasarkan tabel 5.4 diatas dapat diliat bahwa terdapat 50 responden masyarakat dengan 16 responden (32%) memeiliki tingkat pengetahuan baik, untuk 17 responden (34%) memiliiki tingkat pengetahuan cukup dan 17 responden (34%) memiliki tingkat pengetahuan kurang.


	Tabel 5.5 Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Jenis Kelamin

	
	Pengetahuan

	
	
	

	Jenis Kelamin
	Baik
	
	Cukup
	
	Kurang
	
	Total
	
	

	
	n
	%
	n
	% 
	n
	%
	N
	%
	p-value

	Laki-laki
	11
	22%
	10
	20%
	12
	24%
	33
	66%
	

	Perempuan
	5
	10%
	7
	14%
	5
	10%
	17
	34%
	0,865

	Jumlah
	16
	32%
	17
	34%
	17
	34%
	50
	100%
	



	
	
	
	


		Berdasarkan hasil uji statistik Chi square antara jenis kelamin terhadap tingkat pengetahuan didapatkan hasil p value 0,865 >0,05 artinya tidak ada pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat pengetahuan.
Bila tingkat pengetahuan tentang pandemi Covid-19 berdasarkan jenis kelamin tersebut ditampilkan dalam dalam bentuk diagram adalah sebagai berikut:


	Tabel 5.6 Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Pendidikan terakhir

	
	Pengetahuan
	

	Pendidikan Terakhir
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Total
	P-value

	
	n        %
	n       %
	n      %
	N       %
	

	SD
	3       6%
	1      2%
	6     12%
	10     20%
	0,420

	SMP
	3       6%
	3      6%
	6     12%
	12     24%
	

	SMA
	10     20%
	13    26%
	5     10%
	28     56%
	

	Jumlah
	16     32%
	17    34%
	17    34%
	50     100%
	



Berdasarkan hasil statistik uji chi square antara pendidikan terakhir dengan tingkat pengetahuan didapatlan hasil p value 0,420>0,05 artinya tidak ada pengaruh antara pendidkan terakhir masyarakat dengan tingkat pengetahuan tentang COVID-19.
Bila tingkat pengetahuan tentang pandemi Covid-19 berdasarkan Pendidikan terakhir tersebut ditampilkan dalam dalam bentuk diagram adalah sebagai berikut:



C. [bookmark: _Toc96282792][bookmark: _Toc97034973]Pembahasan
Pengetahuan merupakan faktor penting bagi terbentuknya perilaku seseorang. Perilaku didasari oleh pengetahuan yang diperlukan sebagai dorongan psikis dalam menumbuhkan sikap dan perilaku hidup sehat untuk mencegah penyebaran COVID-19. Kasus pertama COVID-19 di Indonesia terjadi pada 01 Maret 2020 dengan pasien dari depok, Jawa Barat yang terjangkit COVID-19 tersebut karena berinteraksi dengan warga Jepang. Virus tersebut juga dengan cepat menyebar di seluruh daerah Indonesia, hingga warga Indonesia yang positif COVID-19 mencapai 3.293 kasus, kasus meninggal dunia mencapai 280 kasus. Sedangkan jumlah pasen yang dinyatakan sembuh 252 kasus. Angka ini menunjukan angka kematian di Indonesia karena COVID-19 sekitar 8,5% (Azzahra, 2021). Namun angka tersebut terus berkembang hingga mencapai jutaan kasus. Sedangkan data terakhir COVID-19 dari Kemenkes adalah 5.289.414 kasus terkonfirmasi positif COVID-19, Kasus sembuh 4.778.039 dan sebanyak 147.844 meninggal dunia (Kemkes, 2022).
Masyarakat pesisir pantai utara Jakarta yang didominasi bermatapencaharian sebagai nelayan tidak luput dari Pandemi COVID-19. Dar data BPS Kota Jakarta Utara (2020) terdapat 359 orang terkonfirmasi positif COVID-19 di kecamatan Cilincing dan menjadi kecamatan dengan kasus COVID-19 terbanyak se-Jakarta Utara. Sedangan data COVID-19 untuk wilayah Jakarta Utara adalah 2.464 pasien COVID-19, 160 pasien di antaranya masih dirawat ,516 pasien menjalani isolasi mandiri, 1.672 pasien sudah sembuh, dan 116 pasien meninggal dunia (BPS Kota Jakarta Utara, 2021). Dalam perkembangannya, penyebaran COVID-19 khususnya di wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara sampai saat ini belum ada data resmi yang terpublikasi. Data Kemenkes menyatakan bahwa di Indonesia sebanyak 5.289.414 kasu terkonfirmasi COVID-19 dan meninggal dunia 4.593.185 kasus (Kemenkes, 2022).
Penelitian Rahman, dkk (2020) tentang hubungan karakteristik individudenganpengetahuan tentang pencegahan Coronavirus disease pada masyarakat di Kalimantan Selatan didapatkan bahwa karakteristik jenis kelamin memiliki hubungan dengan pengetahuan tentang pencegahan COVID-19, namun tidak ada hubungan pada karakteristik umum, pendidikan, status pekerjaan dan posisi dalam keluarga. Selain itu penelitian lain yang dilakukan oleh Khairunnisa, dkk (2021) tentang hubungan karakteristik dan tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan Covid-19 pada masyarakat Desa Paya Bujok blang pase kota Langsa menyatakan hal yang sama, yaitu tidak terdapat hubungan antara karakteristik jenis kelamin dan pekerjaan dengan perilaku pencegahn Covid-19. Beberpa penelitian tersebut sejalan dengan penelitian ini yaitu tidak ada pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat pengetahuan dengan nilai p value 0,865>0,05.
Hasil penelitian ini juga didapatkan bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan terakhir dengan tingkat pengetahuan COVID-19 dimana p value= 0,420>0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan terakhir dengan tingkat pengetahuan masyarakat. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian Gannika (2020) yaitu tentang hubungan tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan Coronavirus dimana nilai P=0,00<0,05 yang artinya ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada masyarakat Sulawesi Utara dan menhyimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin baik pula perilaku pencegahan COVID-19.
Dengan kata lain bahwa secara umummasyarakat Kampung Sawah sudah memahami tentang COVID-19 dengan baik namun tidak diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan yang baik berupa informasi COVID-19 ini didapat masyarakat dari berbagai sumber yang mudah diakses seperti siaran berita, media sosial, media masa dan lain-lain. Perkembangan media sosial seperti Detik, Twiter, Fcebook dan lain-lain mampu menyebarkan berbagai berita dan informasi mengeai COVID-19 dengan cepat dan mudah. Namun demikian masih ada faktor lain yang tetap memicu peningkatan kejadian COVID-19 ini, yaitu mobilitas interaksi sosial dan kepatuhan protokol kesehatan serta masih banyaknya orang yang tidak memiliki kekebalan atau belummendapatkan vaksin (Ahmad, 2021). 
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Persentase berdasarkan pendidikan terakhir

Baik	SD	SMP	SMA	3	3	10	Sedang	SD	SMP	SMA	1	3	13	Buruk	SD	SMP	SMA	6	6	5	



Persentase berdasarkan jenis kelamin 

Series 1	Laki - laki	Perempuan	33	17	



Persentase berdasarkan pendidikan terakhir

Series 1	SD	SMP	SMA	10	12	28	



Tingkat Pengetahuan Tentang Pandemi Covid-19

N	
Baik	Cukup	Kurang	Total	16	17	17	50	Presentase	
Baik	Cukup	Kurang	Total	0.32	0.34	0.34	1	


Persentase berdasarkan jenis kelamin

Baik	Laki - laki	Perempuan	11	5	Sedang	Laki - laki	Perempuan	10	7	Kurang	Laki - laki	Perempuan	12	5	



